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Jakarta Bangun Faislitas Pengolahan Sampah, Salah
Satu RDF Plant Terbesar di Dunia

etiap hari masyarakat

Jakarta menghasilkan
sampah sekitar 7.500 ton.
Sebagian besar masuk
ke Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST)
Bantargebang di Bekasi,
Jawa Barat, yang cuma
sanggup menampung
sampah darn Jakarta hing-
ga 2027.

Untuk mengantisipasi
hal itu, Penjabat Gubemur
DKI Jakarta Heru Budi
Hartono meletakkan batu
pertama (groundbreaking)
pembangunan fasilitas
pengolahan sampah Re-
fuse Derived Fuel (RDF)
Plant Jakarta di Kelurahan
Rorotan, Kecamatan Cil-
incing, Jakarta Utara, pada
13 Mei 2024 lalu. RDF
Plant ini kelak menjadi
salah satu yang terbesar
di dunia.

“Kapasitas fasilitas ini
mampu mengolah sam-
pah 2.500 ton per hari,
serta akan menghasilkan
produk berupa RDF atau
bahan bakar alternatif se-
banyak 875 ton per hari.
Ini akan menjadi salah satu
yang terbesar di dunia,” ujar
Pj. Gubernur Heru.

RDF Plant Jakarta
dibangun di atas tanah milik
Pemprov DKI seluas 7,87
hektare di Kelurahan Ror-
otan, Kecamatan Cilincing,
Jakarta Utara. Pj. Guber-
nur Heru menandaskan, Ja-
karta kini harus memprior-
itaskan pengelolaan sam-
pah dalam kota, agar be-
ban TPST Bantargebang
berkurang.

Dibiayai Anggaran
Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) DK Jakar-
ta 2024, RDF Plant Jakarta
akan mulai beroperasi pada
2025. Fasilitas ini diharap-
kan bisa menopang penge-
lolaan sampah dari hulu ke
hilir di dalam kota Jakarta.
"Ini adalah bagian kecil dari
salah satu upaya Pemda
DKI Jakarta untuk mengen-
dalikan masalah sampah.
Salah satunya adalah RDF.
Banyak teknologi lainnya
yang pantas juga di DKl Ja-
karta. Tetapi, sebisa mung-
kin, semaksimal mungkin,
Pemda DKI menghindari
yang namanya tipping fee
(biaya layanan pengolahan
sampah), karena kemam-
puan keuangan Pemda DKI
Jakarta yang sangat terba-
tas," tegas Heru.

la menjelaskan, upaya

tersebut merupakan perwu-
judan Jakarta sebagai kota
global yang berkelanjutan.
Karena itu, Jakarta harus
mengelola sampah seper-
ti negara maju. Salah satu-
nya dengan memprioritas-
kan pembangunan pengo-
lahan sampah dalam kota.

"Maka saya punya pe-
mikiran yang salah satun-
ya adalah kita harus berani
membangun tempat pem-
buangan sampah akhir sep-
erti Bantargebang,” katanya.
Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi DKI Jakar-
ta Asep Kuswanto menam-
bahkan, RDF Plant ini dapat
meningkatkan efisiensi pen-
gangkutan sampah di dalam
kota Jakarta. “Dari 16 ke-
camatan wilayah layanan
yang semula seluruhnya
menuju TPST Bantarge-
bang, setelah selesai nanti-
nya akan diangkut dan lang-
sung diolah di fasilitas ini,”
terangnya.

Asep mengungkapkan,
RDF Plant Jakarta merupak-
an proyek kedua Pemprov
DKI Jakarta dalam mengo-
lah sampah menjadi bah-
an bakar alternatif RDF. Se-
belumnya juga telah diban-
gun fasilitas serupa di TPST
Bantargebang yang sudah
beroperasi sejak 2023. RDF
adalah bahan bakar alterna-
tif yang diproses dari hasil
pengolahan sampah, den-
gan nilai kalor setara batu
bara muda.

Menurut Asep, Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi
DKI Jakarta saat ini mempri-
oritaskan pengelolaan sam-

pah berteknologi tinggi yang
berwawasan lingkungan.
Hal tersebut sesuai arah-
an Pj. Gubernur Heru, untuk
membangun pusat pengo-
lahan sampah yang tepat
guna dengan biaya efisien.

RDF dipilih karena me-
miliki keunggulan diband-
ingkan teknologi pengola-
han sampah lain, mengin-
gat biaya investasi dan op-
erasionalnya lebih efisien.
“Selain untuk mengurangi
sampah dengan biaya cu-
kup efisien, tentunya fasil-
itas ini juga memberi pelu-
ang bagi Pemprov DKl Ja-
karta untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dari penjualan RDF
ke off-taker, salah satunya
industri semen,” tutur Asep.

la memaparkan, RDF
yang dihasilkan dari pen-
golahan sampah ini su-
dah ada off-taker-nya un-
tuk memanfaatkan bah-
an bakar alternatif terse-
but, yaitu PT Indocement
Tunggal Prakarsa Tbk. “Se-
luruh hasil produksi yang
mencapai 875 ton per hari
akan langsung dikirim ke
off-taker. Lokasi pabriknya
di Citeureup, Kabupaten
Bogor. Hasil produksi itu
akan melalui proses kom-
paksi (pemadatan) meng-
gunakan RDF Baler (me-
sin pemampat sampah) un-
tuk dikemas berbentuk ku-
bus, sehingga meningkat-
kan efisiensi pengangku-
tan RDF ke off-taker,” pung-
kas Asep.

Sukses Jakarta untuk
Indonesia.




